Pengaruh Pembelajaran Budaya Alam Minangkabau

terhadap Pembentukan Akhlak Siswa di Madrasah

Tsanawiyah Se Kecamatan Matur Kabupaten Agam






A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memilki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan lain yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
1
 
Berdasakan pengertian pendidikan tersebut terlihat bahwa pekerjaan 
mendidik mencakup banyak hal, yaitu segala sesuatu yang bertalian dengan 
perkembangan manusia, seperti pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan 
dan lain-lain. Mendidik bermaksud membuat manusia lebih sempurna, 
membuat manusia meningkatkan hidupnya dari kehidupan alamiah menjadi 




Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa yang memiliki 
keanekaragaman budaya. Hal itu ciri khas yang memperkaya nilai-nilai 
kehidupan bangsa Indonesia. Oleh karena itu keanekaragaman tersebut harus 
selalu dilestarikan dan dikembangkan dengan tetap mempertahankan nilai-
nilai luhur bangsa Indonesia.  
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Di Indonesia terdapat banyak satuan etnik (sekitar 500 dalam daftar 
M.J. Melalatoa) yang secara kasar dapat dikelompokkan ke dalam “skala 
besar” dan “skala kecil”. Perbedaan antara keduanya pada dasarnya dilihat 
dari jumlah orang yang merupakan warganya, yang seringkali terkait pula 
dengan kesederhanaan atau kerumitan struktur sosialnya.
3
 Di Sumatera Barat 
pada umumnya dalam kehidupan bersuku-suku yang memiliki adat istiadat, 
tata cara, tata krama pergaulan, bahasa dan kesenian tradisonal serta 
keberagaman pekerjaan dan kehidupan yang sudah diturunkan secara turun 
temurun. Semua ini merupakan ciri khas yang memperindah dan memperkaya 
nilai kehidupan yang perlu dilestarikan, dikembangkan serta dipertahankan. 
Dilandasi kenyataan tersebut, maka pengenalan lingkungan alam 
sosial dan budaya Minangkabau kepada peserta didik memungkinkan mereka 
untuk lebih mengakrabkan diri dengan lingkungannya.yang terdiri dari 
beraneka ragam kebudayaan, maka dikeluarkanlah suatu kebijakan yaitu 
dimasukkannya program muatan lokal dalam standar isi pendidikan. Sekolah 
tempat program pendidikan dilaksanakan, merupakan bagian dari masyarakat. 
Oleh karena itu, program pendidikan di sekolah perlu memberikan wawasan 
yang luas kepada peserta didik tentang kekhususan yang ada 
dilingkungannya. Standar isi yang seluruhnya disusun secara terpusat tidak 
mungkin mencakup muatan lokal tersebut, sehingga perlulah disusun mata 
pelajaran yang berbasis muatan lokal. 
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Kurikulum  muatan lokal (mulok) adalah kurikulum yang disusun 
berdasarkan kebutuhan daerah, yang bahan kajian dan mata pelajarannya 
disesuaikan dengan lingkungan alam, sosial, budaya dan ekonomi serta 
kebutuhan pembangunan yang diorganisasikan dalam waktu pelajaran yang 
berdiri sendiri. Mata pelajaran muatan lokal muncul berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 38 ayat (1), yang menyatakan: “ Pelaksanaan kegiatan 
pendidikan dalam satuan pendidikan dalam suatu pendidikan didasarkan atas 
kurikulum yang berlaku secara nasional dan kurikulum disesuaikan dengan 
keadaan serta kebutuhan lingkungan dan ciri khas satuan pendidikan yang 
bersangkutan”.4 Bahkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 tentang pendidikan nasional Pasal 37 ayat (1) menyatakan 
bahwa: “kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat 
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu 
pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan 
jasmani dan olahraga, keterampilan/kejuruan dan muatan lokal.
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Mata pelajaran muatan lokal (mulok) merupakan bagian dari 
kurikulum pendidikan nasional yang bertujuan untuk memberikan bekal 
pengetahuan, keterampilan dan prilaku kepada peserta didik agar mereka 
memiliki wawasan yang mantap tentang keadaan lingkungan dan kebutuhan 
masyarakat, nilai-nilai atau aturan-aturan yang berlaku di daerahnya dan 
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mendukung kelangsungan pembangunan daerah serta pembangunan nasional. 
Untuk lebih jelas tujuan mulok bagi peserta didik untuk: 
1. Mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam, sosial 
dan budayanya. 
2. Memiliki kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan mengenai 
daerahnya yang berguna bagi dirinya maupun lingkungan masyarakat 
pada umumnya. 
3. Memiliki sikap dan berprilaku yang selaras dengan nilai-nilai dan 
aturan-aturan yang berlaku di daerahnya, serta melestarikan dan 




Kurikulum muatan lokal terlaksana mulai tahun 1994 sesuai dengan 
Surat Keputusan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0412/u/1987 
tanggal 11 juli 1987 tentang penerapan muatan lokal, yang menyatakan: 
“satuan pendidikan dapat menambah mata pelajaran yang sesuai dengan 
lingkungan dan ciri khas satuan pendidikan yang bersangkutan dengan tidak 
mengurangi kurikulum yang berlaku secara nasional dan tidak menyimpang 
dari tujuan pendidikan nasional”. 
Daerah Sumatera Barat, dengan keputusan Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 011.08.c 1994 tanggal 1 
Februari 1994, dan disesuaikan dengan surat keputusan Kepala  Dinas 
Pendidikan Provinsi Sumatera Barat Nomor  KPTS 001/08.KP/2002, tanggal 
11 November 2002 tentang Kurikulum Muatan Lokal Pendidikan Dasar 
Provinsi Sumatera Barat ditetapkan sejumlah untuk Sekolah Dasar dan 
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Menengah, untuk mengajarkan mulok salah satu diantaranya adalah  “Budaya 
Alam Minangkabau”7  
Dalam penulisan ini, penulis mengkhususkan tentang mata pelajaran 
Budaya Alam Minangkabau (BAM). Budaya Alam Minangkabau terdiri dari 
dua kata yaitu budaya dan alam Minangkabau. Budaya adalah hasil cipta 
karsa manusia yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. Adapun alam 
Minangkabau merupakan sebutan orang Minangkabau terhadap tanah 
leluhurnya. Budaya alam Minangkabau adalah hasil cipta rasa karsa orang 
Minangkabau di tanah leluhurnya yang berguna bagi kehidupannya. 
Adapun di lingkungan sekolah, Budaya Alam Minangkabau 
diperkenalkan kepada peserta didik bertujuan untuk: 
1. Mewariskan nilai-nilai budaya adat Minangkabau dari generasi ke 
generasi. 
2. Melestarikan Budaya Alam Minangkabau agar jangan hilang ditelan 
masa. 
3. Menjelaskan nilai-nilai budaya yang terdapat dalam lingkungan sebagai 




Melihat dari tujuan pelajaran Budaya Alam Minangkabau tersebut, 
guru yang bersangkutan berkewajiban menyajikan bahan-bahan pelajaran 
tersebut supaya tujuan yang telah dirumuskan itu dapat tercapai sesuai dengan 
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apa yang diharapkan. Dalam rangka mewujudkan pembelajaran Budaya Alam 
Minangkabau yang baik, sangat dibutuhkan figur pendidik yang berkualitas 
dan mampu melaksanakan tugasnya. Seorang guru yang memiliki kompetensi 
keguruan yang tinggi dan professional dibidangnya adalah guru yang betul-
betul memiliki perencanaan yang matang dan mempersiapkan diri 
semaksimal mungkin sebelum memasuki kelas. 
Guru merupakan sebuah publik figur yang selalu ditiru dan 
diperhatikan oleh siswa. Sosok seorang guru sering didambakan siswa, karena 
guru yang memperkenalkan  sebuah pengetahuan. Seorang guru adalah contoh 
bagi siswanya, karena itu guru seharusnya selalu menampilkan prilaku yang 
sopan atau akhlak yang baik. Karena akhlak akan membentuk perkembangan 
mental dan jiwa manusia. Karena itu Rasulullah selalu memberikan contoh 
prilaku yang baik dihadapan para sahabat. Sebagaimana firman Allah swt 
sebagai berikut: 
                                
 ﴿ بازحلاا:٢١ ﴾ 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 
Allah”.9 
 
Dalam teori pendidikan, salah satu ciri guru yang memiliki 
kompetensi keguruan adalah merencanakan pengajaran dan guru tersebut 
harus mampu memilih metode yang tepat dan relevan dengan materi, memilih 
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alat bantu dan sumber belajar yang tepat, menetapkan prosedur dan alat 
evaluasi, kemudian guru melaksanakan tugas pengajaran sesuai dengan 
program yang telah disusun.  
Bahan kajian mata pelajaran Budaya Alam Minangkabau untuk 
Sekolah Dasar dan Menengah meliputi adat Minangkabau, salah satu di 
antaranya sopan santun. Hal ini  sesuai dengan standar pendidikan nasional, 
yang harus dikembangkan adalah sikap sopan santun dalam pergaulan 
masyarakat. Nilai-nilai kemanusiaan yang mengatur sikap sopan santun 
tersebut perlu dikenal dan dilaksanakan oleh peserta didik mula-mula di 
lingkungan keluarga, di dalam lingkungan sekolah dan dilingkungan 
masyarakat luas. Dalam kaitan ini, lingkungan kehidupan sekolah merupakan 
lingkungan dan suasana yang dihidupi oleh nilai-nilai sopan santun yang 
dijunjung tinggi dalam kebudayaan nasional. 
 Sopan santun merupakan salah satu nilai adat yang terdapat dalam 
adat Minangkabau. Sopan sebagai aplikasi lahiriah, seperti sopan penampilan 
dan berbicara. Santun pada hakikat ajaran adat pada akhirnya bermuara pada 
budi pekerti dan akhlakul karimah yang sesuai dengan tuntutan agama Islam. 
Oleh karena itu adanya perpaduan adat atau budaya Minangkabau dengan 
ajaran Islam, sehingga melahirkan falsafah adat, yaitu: “Adat basandi syara’, 
syara’ basandi Kitabullah, syara’ mangato, adat mamakai”10  yang 
maksudnya adalah adat yang didasarkan pada ajaran agama Islam. 
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Adat Minangkabau adalah adat yang mengutamakan budi, yaitu cara 
bersopan santun. Maksudnya bagaimana seorang bersikap dan bertutur kata 
dengan baik dalam bergaul. Oleh karena itu setiap anak Minangkabau 
diajarkan tentang cara bersopan santun yang baik seperti tertuang dalam kata-
kata adat: 
Nan kayo tampek maminjam 
Nan pandai tampek baguru 
Nan cadaiak lawan baiyo 
Nan tuo dihormati 
Nan ketek dikasihi 





{Yang kaya tempat meminjam 
Yang pandai tempat berguru 
Yang cerdik lawan bermusyawarah 
Yang tua dihormati 
Yang kecil dikasihi 
Sama besar bawa berkawan} 
Kata-kata adat di atas mengandung makna tentang cara-cara bertutur 
dan bersikap sesuai dengan siapa lawan berbicara dalam pergaulan. Hal ini 
sesuai dengan kedudukan sosial orang yang sedang dihadapi, dalam adat 
Minangkabau dikenal dengan “kato nan ampek” yaitu: 
1. Kato mandaki,  yaitu sikap dan bertutur kata kepada orang yang lebih 
tua atau orang yang dituakan. 
2. Kato malereng, yaitu sikap dan tutur kata yang tidak langsung, yang 
berupa kiasan atau perumpamaan, bahkan sering juga bernada 
sindiran. 
3. Kato manurun, yaitu cara bersikap dan bertutur kata kepada yang 
lebih muda. 
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Berdasarkan uraian di atas, terlihat ajaran adat Minangkabau dalam 
pergaulan masyarakat melihat besar, kecil dan sama besar. Hal ini 
memperlihatkan betapa hebatnya pengaturan adat dalam sopan santun 
pergaulan. Sopan santun mencerminkan perilaku kehidupan sehari-hari yang 
harus ditanamkan pada anak. Jika pendidikan adat dan agama dalam rumah 
tangga, sekolah dan masyarakat sudah ditanamkan dengan baik, maka 
terbentuklah anak yang saleh dan berbudi luhur. 
Pelajaran Budaya Alam Minangkabau, banyak mengatur hubungan 
manusia dengan sesama mempunyai andil yang cukup besar mempengaruhi 
kehidupan manusia, khususnya masyarakat Minangkabau. Salah satu diantara 
materi yang diajarkan dalam pelajaran Budaya Alam Minangkabau adalah 
materi sopan santun. Sopan santun, moral, etika, adab dan tata krama 
merupakan istilah-istilah yang berkaitan dengan akhlak. 
Tata cara bersikap dan bertingkah laku yang baik, tentu akan 
membentuk akhlak yang baik, sehingga diperlukanlah materi ajar sopan 
santun dalam pembelajaran Budaya Alam Minangkabau. Hal ini terasa sangat 
diperlukan bagi siswa, terutama dalam era Globalisasi sekarang ini dimana 
penerapan adat sudah mulai berkurang. 
Hal ini juga dituturkan oleh salah seorang tokoh masyarakat di 
Kecamatan Matur yang juga sekaligus menjabat sebagai ketua MUI 
Kecamatan Matur, yakni M. Khatib Maruhun mengatakan bahwa prilaku atau 
akhlak siswa Madrasah Tsanawiyah se-Kecamatan Matur sudah jauh dari 
nilai-nilai adat budaya Minangkabau yang berlandaskan syariat Islam. Hal ini  
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terlihat dari cara menghargai orang yang lebih dewasa baik dari segi 
perkataan maupun tingkah laku tidak tampak dalam kehidupan keseharian 




Perwujudan dari sikap tersebut dapat dilihat dari pada saat guru 
memberikan nasehat, yang tidak diindahkan oleh siswa. Begitu juga pada saat 
proses pembelajaran sedang berlangsung, ada sebagian siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan guru dan sibuk mengerjakan kegiatan lain, seperti 
mengganggu teman atau berbicara dengan teman di sebelahnya. Begitu juga 
dengan orang tua di rumah, anak sering kali tidak mengindahkan perintah 
orang tua untuk mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanya. 
Observasi awal yang penulis lakukan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
se-Kecamatan Matur Kabupaten Agam terindikasi bahwa guru sebagai 
fasilitator dalam proses pembelajaran belum mengembangkan materi ajar, 
artinya guru memberikan materi ajar hanya dari satu referensi saja. Selain itu 
guru juga belum membuat perangkat pembelajaran seperti pembuatan rencana 
program pembelajaran, sehingga dalam penjelasan materi guru hanya 
menyampaikan materi yang ada pada buku panduan tanpa merencanakan 
tujuan pembelajaran dengan jelas. Sedangkan dalam proses pembelajaran 
setiap guru harus mempersiapkan program pembelajaran terlebih dahulu 
sebelum melaksakan proses belajar mengajar, sehingga secara keseluruhan 
siswa mampu memahami tujuan dari pembelajaran tersebut.  
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Selain masalah yang berkaitan dengan proses pembelajaran, masih ada 
kejanggalan yang penulis temukan yaitu yang berkaitan dengan evaluasi 
pembelajaran. Terindikasi guru hanya memberikan penilaian melalui ujian 
berdasarkan pemberian materi yang bersifat kognitif. Sedangkan menurut 
penulis pembelajaran Budaya Alam Minangkabau khususnya materi sopan 
santun tidak hanya sekedar pengetahuan bagi siswa saja, akan tetapi 
seharusnya yang menjadi tujuan pembelajaran adalah bagaimana sikap 
keseharian dari siswa di sekolah setelah mendapatkan pengetahuan tentang 
materi sopan santun tersebut. Namun ternyata penulis menemukan gejala-
gejala yang terlihat pada prilaku siswa, yaitu: 
1. Masih ada siswa yang mengeluarkan perkataan yang tidak sesuai dengan 
adat Minangkabau yang mengutamakan sopan santun dalam berbicara. 
2. Ada sebagian siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru dan sibuk 
mengerjakan kegiatan lain, seperti mengganggu teman, atau berbicara 
dengan teman di sebelahnya. 
3. Ada sebagian siswa yang tidak menghargai orang yang lebih dewasa baik 
dari segi perkataan maupun tingkah laku.  
4. Ada siswa yang tidak patuh dan membantah perintah orang tua. 
5. Ada siswa yang tidak membantu orang tua bila ada kesempatan. 
6. Ada siswa yang tidak mendoakan orang tua sehabis shalat. 
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7. Ada siswa yang cara berpakaiannya tidak sesuai dengan adat istiadat 
Minangkabau, seperti tidak memakai kerudung atau hijab, dan memakai 
pakaian yang menampakkan aurat.
14
 
Hal ini tidak bisa dianggap biasa saja, karena keadaan seperti ini akan 
menjadi kebiasaan dan sulit untuk diubah dan tentunya akan muncullah 
generasi Minagkabau yang jauh dari nilai-nilai adaik basandi syarak, syarak 
basandi Kitabullah, syarak mangato, adaik mamakai.  
Hal ini menarik untuk diperhatikan dan diteliti lebih jauh dalam suatu 
penelitian, dengan judul : “Pengaruh Pembelajaran Budaya Alam 
Minangkabau terhadap Pembentukan Akhlak Siswa di MTs se-
Kecamatan Matur Kabupaten Agam”. Hasil penelitian ini nantinya 
diharapkan mampu memberikan informasi yang cukup sehingga dapat 
memberikan kontribusi dalam pembentukan akhlak siswa pada pembelajaran 
BAM di Mts Se Kecamatan Matur. 
B. Identifikasi  Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalh serta gejala-gejala yang ada, maka 
masalah penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Budaya Alam Minangkabau di MTs se-Kecamatan Matur 
Kabupaten Agam. 
2. Metode pembelajaran Budaya Alam Minangkabau di MTs se-Kecamatan 
Matur Kabupaten Agam. 
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3. Evaluasi pembelajaran Budaya Alam Minangkabau di MTs se-Kecamatan 
Matur Kabupaten Agam. 
4. Pembinaan akhlak siswa di MTs Se-Kecamatan Matur Kabupaten Agam. 
5. Akhlak siswa di MTs Se-Kecamatan Matur Kabupaten Agam. 
6. Pengaruh pembelajaran Budaya Alam Minangkabau terhadap akhlak siswa 
di MTs Se-Kecamatan Matur Kabupaten Agam. 
7. Faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak siswa di MTs Se-Kecamatan 
Matur Kabupaten Agam. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari agar permasalahan tidak meluas dan tidak keluar 
dari judul yang dibahas, maka perlu batasan fokus penelitian. Masalah yang 
akan dibahas dibatasi pada: ”Pengaruh Pembelajaran Budaya Alam 
Minangkabau terhadap Pembentukan Akhlak Siswa di MTs se-Kecamatan 
Matur Kabupaten Agam”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini, yakni: 
1. Bagaimanakah pembelajaran Budaya Alam Minangkabau di MTs se-
Kecamatan Matur Kabupaten Agam? 




3. Apakah ada pengaruh pembelajaran Budaya Alam Minangkabau terhadap 
pembentukan akhlak siswa di MTs Se-Kecematan Matur Kabupaten 
Agam? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai rumusan masalah yang telah paparkan, maka tujuan penelitian ini 
sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui pembelajaran Budaya Alam Minangkabau di MTs se-
Kecamatan Matur Kabupaten Agam. 
2. Untuk mengetahui akhlak siswa di MTs se-Kecamatan Matur Kabupaten 
Agam. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Budaya Alam Minangkabau 
terhadap pembentukan akhlak siswa di MTs Se-Kecematan Matur 
Kabupaten Agam. 
F. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu secara 
teoritis dan praktis.  
1. Secara Teoritis,  
Kajian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam aspek 
ilmu pengetahuan, secara khusus di bidang pembentukan akhlak siswa 
tentang pengaruh pembelajaran BAM terhadap pembentukan Akhlak 
siswa. 
2. Secara Praktis 
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjelaskan tentang 
sumbangsih pembelajaran Budaya Alam Minangkabau dalam 
membentuk akhlak siswa di MTs se-Kecamatan Matur Kabupaten 
Agam, dengan hasil data tersebut diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pengetahuan bagi lembaga ini dan dapat menjadi bahan 
informasi bagi lembaga pendidikan lain. 
G. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul ini, maka perlu 
ada penegasan kata-kata/istilah kunci yang berkaitan dengan judul penelitian. 
1. Pembelajaran Budaya Alam Minangkabau 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
15
 Sedangkan Budaya 
Alam Minangkabau adalah kurikulum dasar dan menengah di Provinsi 
Sumatera Barat yang mempelajari adat istiadat Minangkabau.
16
 Yang 
penulis maksud adalah bagian dari kurikulum yang diajarkan pada tingkat 
dasar dan menengah di Provinsi Sumatera Barat yang mempelajari adat 
dan istiadat Minangkabau. 
2. Akhlak Siswa 
Menurut Imam Al-Ghazali akhlak ialah suatu sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan tanpa melalui 
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pertimbangan pemikiran terlebih dahulu.
17
 Akhlak adalah sebagai suatu 
kekuatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan berkombinasi membawa 
kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar (akhlak baik) atau pihak 
yang jahat (akhlak buruk).
18
 Sedangkan “akhlak” Yang penulis maksud 
adalah sifat yang ada dalam jiwa manusia, yang mana dari sifat tersebut 
timbul perbuatan tanpa pertimbangan dan pemikiran terlebih dahulu. 
Dengan demikian pengertian dari judul penelitian ini secara 
keseluruhan adalah penerapan pembelajaran Budaya Alam Minangkabau yang 
merupakan pelajaran muatan lokal sebagai bekal untuk berprilaku sopan santun 
dalam pergaulan sehari-hari bagi siswa di MTs se-Kecamatan Matur 
Kabupaten Agam, sehingga membentuk akhlak yang baik di lingkungan 
sekolah khususnya dan lingkungan masyarakat pada umumnya yang sesuai 
dengan falsafah hidup masyarakat Minangkabau yaitu adat bersendi syarak, 
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